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ABSTRAK

ANNISA PUTRI PRABOWO. Hubungan Tingkat Stres, Emotional Eating,
Paparan Media Sosial Konten Makanan dengan Kualitas Diet Remaja MAN 2 Kota
Bogor. Dibimbing oleh IKEU EKAYANTI.

Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami perubahan perilaku
makan akibat pengaruh psikologis dan lingkungan. Tingkat stres, emotional eating,
dan paparan media sosial konten makanan merupakan faktor yang dapat berkaitan
dengan kualitas diet. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat stres,
emotional eating, dan paparan media sosial konten makanan dengan kualitas diet
pada remaja kelas XI MAN 2 Kota Bogor. Penelitian menggunakan desain cross-
sectional dengan teknik purposive sampling pada 96 siswa kelas XI. Tingkat stres
diukur menggunakan Perceived Stress Scale-10 (PSS-10), emotional eating
menggunakan Dutch Eating Behavior Questionnaire-Emotional Eating (DEBQ-E),
paparan media sosial konten makanan menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitas, sedangkan kualitas diet diukur menggunakan Diet Quality
Index for Adolescents (DQI-A) yang dimodifikasi berdasarkan Pedoman Gizi
Seimbang Tahun 2014 melalui food recall 2x24 jam. Analisis data menggunakan
uji korelasi Spearman, Pearson, dan Chi-square. Sebagian besar subjek mengalami
stres sedang (80,2%), tergolong non-emotional eater (55,2%), memiliki paparan
media sosial konten makanan rendah (52,1%), dan kualitas diet baik (53,1%). Tidak
terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres, emotional eating, dan paparan
media sosial konten makanan dengan kualitas diet serta antara tingkat stres dan
emotional eating (p>0,05). Namun, terdapat hubungan signifikan antara paparan
media sosial konten makanan dan emotional eating (p<0,05).

ABSTRACT

ANNISA PUTRI PRABOWO. The Association Between Stress Level,
Emotional Eating, Exposure to Food related Social Media Content with Diet
Quality Among Adolescents in MAN 2 Bogor City. Supervised by IKEU
EKAYANTI

Adolescents are vulnerable to changes in eating behavior due to psychological
influences. Stress, emotional eating, and exposure to food-related social media
content may be associated with diet quality. This study analyzed the relationships
of stress, emotional eating, and exposure to food-related social media content with
diet quality among eleventh-grade students at MAN 2 Kota Bogor. This cross-
sectional study used purposive sampling involving 96 students. Stress was
measured using the Perceived Stress Scale-10 (PSS-10), emotional eating using the
Dutch Eating Behavior Questionnaire-Emotional Eating (DEBQ-E), exposure to
food-related social media content using a validated questionnaire, and diet quality
using the Diet Quality Index for Adolescents (DQI-A), modified based on the 2014
Balanced Nutrition Guidelines, through two 24-hour food recalls. Data were
analyzed using Spearman, Pearson, and Chi-square tests. Most had moderate stress
(80.2%), were non-emotional eaters (55.2%), had low exposure to food-related
social media content (52.1%), and had good diet quality (53.1%). No significant
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak-anak menuju usia dewasa.
Beradasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 25 Tahun 2014,
remaja dikategorikan sebagai seseorang yang berusia 10 hingga 18 tahun. Jumlah
populasi remaja usia 10-18 tahun di Indonesia menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2024 sebanyak 44.153.000 jiwa. Kelompok remaja memerlukan
asupan gizi yang seimbang untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik
maupun kognitif serta membantu mencapai status gizi yang optimal (Hidayat et al.
2024). Di sisi lain, masa remaja, juga ditandai dengan perubahan perilaku makan.
Remaja memiliki kemandirian dan kebebasan tersendiri dalam menentukan
pemilihan makan dan tidak lagi sepenuhnya bergantung pada orang tua (Anggraini
et al. 2023). Perubahan perilaku makan tersebut dapat memengaruhi kecukupan
asupan zat gizi dan meningkatkan risiko terjadinya permasalahan gizi. Remaja juga
menjadi kelompok yang rentan terkena masalah gizi, khususnya triple burden of
malnutrition, yaitu permasalahan gizi yang mencakup gizi kurang, obesitas, dan
defisiensi mikronutrien. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023, sebanyak 1,9% remaja usia 16-18 tahun di Jawa Barat memiliki status gizi
sangat kurus, 6,3% remaja memiliki status gizi kurus, 78,7% remaja memiliki status
gizi normal, 8,9% memiliki status gizi overweight, dan sebanyak 4,2% remaja di
Jawa barat memiliki status gizi obesitas. Faktor-faktor yang dapat mendorong
terjadinya permasalahan gizi pada remaja diantaranya kondisi sosial ekonomi, pola
asuh yang tidak memadai, asupan makan aktivitas fisik, pengetahuan gizi, dan
kondisi psikologis (Agestika dan Ratnayani 2023).

Kualitas diet merupakan salah satu indikator penilaian yang dapat
menggambarkan kualitas konsumsi pangan secara keseluruhan pada remaja.
Kualitas diet merupakan kesesuaian konsumsi pangan seseorang dengan pedoman
diet. Kualitas diet yang buruk dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai
permasalahan gizi. Kualitas diet yang rendah dikaitkan dengan konsumsi makanan
yang padat energi, tinggi lemak, dan rendah serat (Retnaningrum dan Dieny 2015).
Rendahnya kualitas diet juga dapat disebabkan karena kebiasaan makan yang tidak
sehat seperti melewatkan waktu makan tertentu, asupan makan yang kurang
maupun berlebih, konsumsi yang tidak sesuai dengan pedoman diet, serta tingginya
konsumsi makanan cepat saji, makanan ringan, dan minuman manis (Aini dan
Sulistiyono 2023). Sebaliknya, kualitas diet yang tinggi dikaitkan dengan konsumsi
makanan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan. Penilaian terkait kualitas diet
tidak hanya mempertimbangkan kuantitas konsumsi, tetapi juga keragaman pangan
yang dikonsumsi serta kuantitas konsumsi pangan dalam setiap kelompok pangan
(Vidyarini 2022).

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan kelompok remaja yang
dihadapkan dengan berbagai tuntutan dan tanggung jawab dalam mempersiapkan
masa depan. Kondisi ini membuat siswa terdorong untuk belajar dan bersaing untuk
mendapatkan nilai terbaik. Namun, dorongan tersebut dapat diikuti dengan respon
negatif ketika hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan harapan, seperti
munculnya perasaan khawatir dan pikiran yang negatif. Tekanan ini jika terjadi
secara terus menerus dapat berpotensi menimbulkan stres bagi para siswa, terutama
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akibat khwatir tidak dapat memenuhi ekspektasi diri sendiri, keluarga, dan guru
(Febrianti dan Boediman 2024). Selain tekanan akademik, stres pada remaja juga
dapat dipengaruhi faktor internal dalam diri mereka seperti rendahnya kepercayaan
diri dan penilaian negatif terhadap diri sendiri. Faktor eksternal seperti sosial
ekonomi keluarga, lingkungan sosial teman sebaya, dan media sosial (Windarwati
et al. 2020). Stres merupakan respon alami tubuh terhadap suatu peristiwa atau
keadaan yang menyebabkan adanya tekanan dalam diri seseorang. Seseorang yang
mengalami stres akan cenderung melakukan coping strategy of stress, yaitu ketika
seseorang mengalami stres mereka akan melakukan cara yang dapat dilakukan
untuk mengurangi atau menghilangkan efek yang diakibatkan oleh stres yang
dialami. Salah satu strategi coping yang dilakukan oleh sebagian individu adalah
dengan mengonsumsi makanan. Stres berkaitan erat dengan respon emosional.
Respon emosional dapat mempengaruhi perilaku makan seseorang dan cenderung
untuk mengonsumsi makanan secara berlebihan (Maharani dan Khomsan 2023).

Emotional eating merupakan kondisi ketika seseorang mengonsumsi
makanan bukan hanya disebabkan karena rasa lapar, tetapi juga sebagai upaya
untuk perbaikan kondisi psikologis serta menghilangkan ketidaknyamanan akibat
tekanan yang dialami. Seseorang yang mengalami emotional eating cenderung
mengonsumsi makanan yang mengandung tinggi energi serta memiliki aktivitas
fisik yang rendah. Kondisi ini dapat mengakibatkan keseimbangan energi yang
negatif dalam jangka panjang. Seseorang yang makan karena adanya emosi sering
salah menafsirkan sinyal kenyang dan lapar, memandang emosi merupakan tanda
bagi tubuh mereka untuk makan, meskipun tubuh mereka tidak memerlukan
makanan tambahan (Ningtyas dan Isaura 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Belt
et al. (2022) menyebutkan bahwa emotional eating merupakan mediator dalam
hubungan antara stres dan kualitas diet. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan stres dapat menyebabkan adanya peningkatan emotional eating
sehingga pada akhirnya dapat menurunkan kualitas diet.

Meluasnya penggunaan media sosial di kalangan remaja juga menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi pangan pada remaja. Menurut
survey yang dilakukan oleh Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (AIPJII)
tahun 2024, pengguna internet di Indonesia mencapai 221.563.479 jiwa dari total
populasi masyarakat Indonesia yaitu 278.696.200 jiwa pada tahun 2023 dan sebesar
34,40% pengguna internet berusia 12-27 tahun. Alasan penggunaan internet
tersebut paling banyak digunakan untuk mengakses media sosial. Media sosial yang
paling banyak diakses adalah Facebook (51,64%), Instagram (51,90%), Tiktok
(46,84%), dan Youtube (38,63%). Penggunaan media sosial pada remaja dapat
mempengaruhi perilaku makan yang buruk diantaranya adanya peningkatan
frekuensi konsumsi makanan tidak sehat, berkurangnya konsumsi buah-buahan dan
sayuran, tingginya asupan manis dan tinggi lemak, serta kebiasaan melewatkan
sarapan (Sina ef al. 2025). Paparan media sosial mengenai makanan dalam bentuk
gambar dan video berupa iklan, food influencer, serta tutorial memasak seringkali
menayangkan makanan yang tidak sehat sehingga mendorong konsumsi makanan
tinggi energi (Artadini et al. 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, tingkat stres, emotional eating, dan paparan
media sosial memiliki keterkaitan yang dapat mempengaruhi konsumsi remaja.
Stres yang tidak dapat dikelola dengan baik dapat memicu perilaku emotional
eating, sementara tingginya paparan media sosial konten makanan dapat
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membentuk persepsi terhadap makanan di kalangan remaja. Kondisi tersebut pada
akhirnya dapat berkontirubusi terhadap kualitas diet pada remaja. Penelitian
mengenai faktor psikologis dan lingkungan yang berhubungan dengan kualitas diet
pada remaja masih perlu dikembangkan. Beberapa penelitian telah mengkaji
hubungan stres, emotional eating, maupun paparan media sosial terhadap perilaku
makan, asupan zat gizi, tingkat kecukupan zat gizi, dan kualitas diet secara terpisah.
Namun, penelitian yang mengkaji ketiga faktor tersebut secara bersamaan terhadap
kualitas diet, khususnya pada kelompok remaja di Indonesia, masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat stres, emotional
eating, dan paparan media sosial konten makanan dengan kualitas diet pada remaja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang menjadi fokus

dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana gambaran karakteristik individu dan karakteristik keluarga subjek?

b. Bagaimana gambaran tingkat stres, emotional eating, paparan media sosial
konten makanan, dan kualitas diet pada subjek

c. Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres dengan emotional eating pada
subjek?

d. Apakah terdapat hubungan antara paparan media sosial konten makanan dengan
emotional eating subjek?

e. Apakah terdapat hubungan antara tingkat stress, emotional eating, dan paparan
media sosial konten makanan dengan kualitas diet subjek

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara tingkat stress, emotional eating, dan paparan media sosial
konten makanan dengan kualitas diet remaja MAN 2 Kota Bogor.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

a) Mengidentifikasi karakteristik individu dan karakteristik keluarga subjek

b) Mengidentifikasi tingkat stres, emotional eating, paparan media sosial konten
makanan, dan kualitas diet pada subjek

¢) Menganalisis hubungan tingkat stres dengan emotional eating pada subjek

d) Menganalisis hubungan paparan media sosial konten makanan dengan
emotional eating subjek

e) Menganalisis hubungan tingkat stres, emotional eating, dan paparan media
sosial konten makanan dengan kualitas diet subjek

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman
peneliti mengenai hubungan tingkat stress, emotional eating, dan paparan media
sosial serta hubungannya dengan kualitas diet. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan
bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman terkait pentingnya mengelola stres,
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pentingnya asupan gizi yang seimbang dan mampu menggunakan media sosial
dengan bijak. Penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi siswa untuk
meningkatkan kesehatan dan mencegah permasalahan gizi. Bagi sekolah, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang program sosialisasi
manajemen stres dan edukasi gizi dan konsumsi makanan bergizi seimbang
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan gizi dan kualitas diet siswa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan referensi bagi penelitian
selanjutnya.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan emotional eating subjek

2. Terdapat hubungan antara paparan media sosial konten makanan dengan
emotional eating subjek

3. Terdapat hubungan antara tingkat stres, emotional eating, paparan media sosial
konten makanan dengan kualitas diet subjek



I KERANGKA PEMIKIRAN

Siswa SMA merupakan kelompok remaja yang memiliki risiko permasalahan
gizi yang tinggi akibat adanya perubahan gaya hidup sehari-hari, stres yang
meningkat, serta konsumsi makanan yang tidak seimbang (Maharani dan Khomsan
2023). Permasalahan gizi yang umum terjadi pada remaja saat ini adalah obesitas,
kekurangan gizi, serta defisiensi zat gizi mikro (Hidayat 2024). Permasalahan gizi
tersebut berkaitan erat dengan konsumsi pangan remaja. Usia remaja cenderung
memiliki pola makan yang kurang sehat seperti konsumsi makanan tinggi gula,
garam, dan lemak serta rendahnya konsumsi buah dan sayur (Hanum dan Maulida
2023). Konsumsi pangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia,
jenis kelamin, uang saku, teman sebaya, pengetahuan gizi, kepercayaan,
karakteristik sosial budaya, ekonomi keluarga, pekerjaan dan pendapatan orang tua,
preferensi pangan, media sosial, ketersediaan pangan, pengeluaran pangan, dan
harga pangan (Utami dan Ani 2023). Faktor tersebut mempengaruhi jenis dan
jumlah makanan yang akan dikonsumsi sehingga berdampak pada konsusmi
pangan remaja. Selain faktor-faktor tersebut, faktor psikologis seperti stres juga
memiliki peran penting terhadap konsumsi pangan seseorang.

Stres merupakan suatu keadaan ketika seseorang dalam keadaan tertekan baik
secara fisik maupun psikis yang disebabkan oleh berbagai faktor (Deantri dan
Sawitri 2020). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan stres pada siswa dapat
berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor
penyebab terjadinya stres yang berasal dari karakteristik individu itu sendiri seperti
usia, jenis kelamin, dan kondisi fisik (Aliana dan Erawati 2022). Faktor eksternal
penyebab stres dapat berasal dari lingkungan sosial, akademik, dan keluarga
(Mahmudah dan Rusmawati 2018). Remaja seringkali memiliki rasa khawatir dan
tertekan akibat munculnya rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan
mempersiapkan ujian yang akan dihadapi. Seseorang yang mengalami stres
cenderung melakukan coping strategy untuk mengurangi stres yang dirasakannya.
Emotional eating merupakan salah satu coping strategy yang dapat dilakukan oleh
seseorang yang mengalami stres. Makanan yang dikonsumsi seseorang dengan
emotional eating umumnya merupakan makanan yang tidak sehat bagi tubuh, yaitu
makanan tinggi energi, gula, lemak, dan garam karena makanan tersebut
memberikan kelezatan lebih bagi seseorang (Irzanti ef al. 2023).

Emotional eating yang berkelanjutan dalam jangka waktu tertentu dapat
menyebabkan perubahan perilaku makan dan konsumsi pangan seseorang yang
pada akhirnya mempengaruhi kualitas diet. Selain kondisi psikologis, lingkungan
digital juga dapat mempengaruhi konsumsi makanan pada remaja salah satunya
melalui media sosial. Media sosial menjadi aspek penting dalam kehidupan remaja
saat ini. Mayoritas remaja mengakses media sosial setiap hari dan terpapar berbagai
konten termasuk konten makanan dan gaya hidup. Media sosial memegang peran
penting dalam pembentukan preferensi sehingga dapat mempengaruhi konsumsi
pangan remaja (Sintya et al. 2025). Media sosial menjadi tempat untuk memberikan
informasi terkait makanan tertentu, berbagi resep makanan, membagikan gambar
dan video makanan. Remaja menjadi kelompok yang mudah terpengaruh oleh
konten makanan di media sosial dan tanpa sadar hal tersebut dapat mengubah
preferensi dan konsumsi pangan mereka (Nadeem et al. 2023). Paparan media
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III METODE

3.1 Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional
study. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Bogor.
Pemilihan sekolah sebagai lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling
dengan populasi yaitu sekolah menengah atas di wilayah Kota Bogor dengan
pertimbangan sekolah ini merupakan salah stau sekolah favorit, berlokasi di pusat
kota sehingga kemudahan akses terhadap berbagai sumber pangan dan penggunaan
media sosial lebih merata. Selain itu, sekolah ini juga tidak menerapkan sistem
zonasi dalam penerimaan peserta didik, sehingga karakteristik siswa yang
bersekolah berasal dari latar belakang wilayah dan kondisi sosial ekonomi yang
lebih beragam. Pemilihan lokasi penelitian juga turut mempertimbangkan
kemudahan akses peneliti ke tempat penelitian serta lokasi ini belum pernah
dijadikan lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2026.
Pengolahan dan analisis data dilakukan pada bulan Juni-Juli 2026.

3.2 Jumlah dan Cara Pengambilan Subjek

Subjek penelitian ini adalah remaja kelas XI MAN 2 Kota Bogor. Penarikan
subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi meliputi: 1) Siswa-siswi aktif kelas XI MAN 2 Kota Bogor,
2) Mengembalikan informed concent yang telah ditandatangani, 3) berusia 16-18
tahun, 4) Memiliki gadget dan akun media sosial. Kriteria ekslusi dari penelitian ini
adalah 1) siswa yang sedang menjalani diet tertentu, 2) Siswa yang sakit,, 3) Siswa
yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Pengambilan jumlah minimal subjek
dihitung menggunakan rumus menurut Lameshow ef al. (1997).

_Z%pq
d2
~(1,96)2(0,448)(0,552)
- (0,1)?
n =95
n =95+ (10% x 95)
n =104,5 ~ 105 subjek

Keterangan:

n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan

Za? = Tingkat signifikansi pada 95% (0=0.05) = 1,96

P = Proporsi rata-rata kualitas diet tergolong buruk pada
remaja SMA usia 16-18 tahun (44,8%) (Dina dan Rahman
2025)

d = Kesalahan yang dapat ditoleransi = 10% (0,10)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah sampel minimal yang
dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebanyak 95 subjek, namun dengan
mempertimbangkan 10% tambahan dari total subjek untuk menghindari adanya
bias penelitian dan dropout subjek, maka sebanyak 105 subjek akan diikutsertakan
dalam penelitian. Berdasarkan informed consent dan inform assent terdapat



sebanyak 105 siswa yang bersedia mengikuti penelitian ini. Lalu, terdapat 9 siswa
yang memenuhi kriteria ekslusi sehingga dikeluarkan dari penelitian. Total siswa
yang berhasil mengikuti penelitian hingga akhir dengan kriteria inklusi sebanyak
96 siswa. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian yang melibatkan manusia di Univesritas Ahmad Dahlan dengan nomor
REC-UAD/01/02/06-2026/262.

3.3 Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
yang dikumpulkan berupa data karakteristik individu (usia, jenis kelamin, uang
saku, alokasi uang untuk pangan, dan alokasi uang untuk pembelian kuota internet),
karakteristik sosial ekonomi keluarga (pekerjaan orang tua dan penghasilan orang
tua), data tingkat stress, emotional eating, paparan media sosial konten makanan,
serta data konsumsi pangan siswa. Data terkait karakteristik individu dan
karakteristik keluarga dikumpulkan melalui kuisioner. Data tingkat stress
dikumpulkan melalui kuesioner Perceived Stress Scale-10 (PSS), data emotional
eating dikumpulkan melalui kuesioner Dutch Eating Behavior Questionnaire
(DEBQ) subskala emotional eating, data paparan media sosial dikumpulkan melalui
kuesioner yang dikembangkan sendiri dengan menggunakan penilaian tujuh
dimensi paparan media sosial. Data konsumsi pangan dikumpulkan melalui food
recall 2x24 jam yang kemudian dikonversi kedalam Diet Quality Indeks for
Adolescents (DQI-A) yang dikembangkan oleh Vyncke at al(2013).
Pengkategorian data dapat dilihat secara rinci pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jenis dan cara pengumpulan data

No Variabel Data Jenis Cara Pengumpulan
Data Data
1. Karakteristik 1. Usia Primer Pengisian kuesioner
subjek 2. Jenis kelamin mandiri dengan
3. Uang saku didampingi oleh
4. Pengeluaran uang peneliti/enumerator
untuk pangan
5. Pengeluaran uang
untuk pembelian
kuota internet
2. Karakteristik 1. Pekerjaan Ayah Primer Pengisian kuesioner
keluarga dan Ibu mandiri dengan
2. Pendapatan didampingi oleh
keluarga peneliti/enumerator
3. Tingkat stres Skor tingkat stres Primer Pengisian kuesioner
Perceived Stress Scale-10
(PSS)
4. Emotional Skor Emotional eating Primer Pengisian kuesioner
eating Dutch Eating Behavior

Questionnaire
(DEBQ-E)




Tabel 3.2 Jenis dan cara pengumpulan data (lanjutan)

No Variabel Data Jenis Cara Pengumpulan
Data Data

5. Konsumsi 1. Jenis pangan Primer Kuesioner food recall

pangan 2.Jumlah yang 2x24 jam
dikonsumsi
6. Paparan Skor paparan media sosial ~Primer Pengisian kuesioner
media sosial konten makanan mandiri dengan
konten didampingi oleh
makanan peneliti/moderator

3.4 Pengolahan dan Analisis Data

Data primer yang akan dikumpulkan kemudian diolah menggunakan
Microsoft Excel dan Statistical Program For Social Science (SPSS) for windows
versi 26.0 dengan tahapan pengkodean/coding data, entry data, editing data,
cleaning data, dan analisis data. Data karakteristik subjek meliputi usia, jenis
kelamin, uang saku per bulan, dan alokasi uang untuk pangan per bulan yang
kemudian dianalisis secara deskriptif. Kemudian, data karakteristik keluarga
meliputi pekerjaan orang tua dan pendapatan orang tua. Kategori usia subjek yang
digunakan dalam penelitian dikelompokkan menjadi tiga kelompok usia yaitu 16-
18 tahun. Jenis kelamin subjek dibagi menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan
perempuan. Data uang saku dibagi menjadi empat kategori yaitu Rp300.000,00-
Rp500.000,00/bulan, Rp600.000,00-Rp800.000,00/bulan, Rp1.000.000,00/bulan,
dan > Rp1.000.000,00/bulan. Proporsi uang untuk pangan dibagi menjadi empat
kategori  yaitu  <Rp150.000,00/bulan, = Rp150.000,00-Rp300.000,00/bulan,
Rp301.000,00-500.000,00/bulan, dan > Rp500.000,00/bulan. Proporsi uang untuk
pembelian kuota internet per bulan dibagi menjadi empat kategori yaitu
<Rp25.000,00/ bulan, Rp25.000,00-Rp50.000,00/bulan, Rp51.000,00-
Rp100.000,00/bulan, >Rp100.000,00/bulan. Data pekerjaan orang tua
dikelompokkan menjadi PNS/TNI/Polri, buruh/nelayan/petani, karyawan
swasta/wiraswasta, pensiunan, tidak bekerja, ibu rumah tangga, dan pekerjaan
lainnya. Pendapatan orang tua perbulan dikategorikan menjadi empat yaitu
<Rp2.000.000,00 per bulan, Rp2.000.000,00-Rp4.000.000,00, Rp4.000.000,00-
Rp6.000.000,00, dan > Rp6.000.000,00 (BPS 2016).

Data tingkat stres dikumpulkan menggunakan kuesioner Perceived Stress
Scale-10 (PSS). PSS-10 pertama kali dikembangkan oleh Cohen ef al.(1983) dan
digunakan pada subjek minimal Siswa Menengah Pertama. PSS-10 terdiri dari 10
pertanyaan dengan menggunakan skala Jikert. Setiap pertanyaan diberikan skor 0-
4. Total skor dari kuesioner PSS adalah 0-40. Subjek kemudian dikategorikan
kedalam stres ringan dengan total skor 0-13; stres sedang dengan total skor 14-26,
stres berat dengan total skor 27-40 (Shruthi et al. 2023). Data emotional eating
dikumpulkan melalui Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ). DEBQ
merupakan kuesioner dengan 33 pertanyaan dengan dengan 3 subskala yaitu
restrained eating, emotional eating, dan external eating. Penelitian ini hanya
menggunakan subskala emotional eating dengan jumlah pertanyaan sebanyak 13
pertanyaan menggunakan skala /ikert dengan total skor 13-65. Pemberian skor 1
untuk tidak pernah, 2 untuk sesekali, 3 untuk kadang-kadang, 4 untuk sering, dan 5
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dengan sangat sering (Frayn et al. 2018). Kategori emotional eating dibagi menjadi

dua kategori yaitu emotional eater dan non-emotional eater. Kategori

dikelompokkan berdasarkan nilai mean.

Data paparan media sosial konten makanan dikumpulkan melalui kuisioner.
Kuesioner paparan media sosial merupakan adaptasi dari penelitian Amalia et
2l.(2023). Kuesioner ini telah teruji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai
Cronbach’s-alpha sebesar 0=0,940. Perhitungan ini dilakukan dengan
menjumlahkan setiap jawaban subjek lalu dikategorikan menjadi dua kategori yaitu
paparan rendah dan paparan tinggi. Pengelompokkan akan dilakukan dengan
melihat normalitas data. Data kualitas diet dikumpulkan melalui food recall 2x24
jam yang kemudian dikonversi kedalam Diet Quality Indeks for Adolescents (DQI-
A) yang dimodifikasi berdasarkan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) 2014.
Penggunaan DQI-A menilai tiga komponen yaitu penilaian dietary quality, dietary
diversity, dan dietary equilibrium (Vyncke et al. 2013). Skor DQI-A didapatkan
dari hasil rata-rata ketiga komponen tersebut. Skor DQI-A memiliki rentang skor
-33%-100%, artinya semakin tinggi skor DQI-A seseorang, akan semakin baik
kualitas diet seseorang. Kelompok pangan dalam DQI-A terdiri dari 9 kelompok
pangan dengan 7 kelompok pangan yang dianjurkan dan harus tercukupi
konsumsinya yaitu air, karbohidrat, lauk hewani, lauk nabati, sayur, buah, dan
minyak serta 2 kelompok pangan yang tidak dianjurkan yaitu snack dan permen
serta minuman manis atau jus (Vidyarini 2022). Secara umum, tahapan yang
dilakukan terkait penilaian kualitas diet menggunakan DQI-A adalah sebagai
berikut:

. Pengelompokkan pangan hasil food recall 2x24 jam menjadi bahan pangan
sumber karbohidrat, air,lauk hewani, lauk nabati, sayur, buah, susu dan hasil
olahannya, minyak, makanan ringan/gula/permen, dan minuman manis/jus.

2. Perhitungan jumlah porsi konsumsi pangan menurut pedoman gizi seimbang
2014

3. Perhitungan dietary quality dihitung berdasarkan berat yang dikonsumsi dalam
gram dikali dengan weighing factor. Skor komponen DQ dihitung dari total DQ
dibagi dengan berat yang dikonsumsi dan dikali 100%. Skor DQ memiliki
rentang -100-100%. Weighing factor yaitu densitas kelompok pangan yang
dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Preference group
diberi skor 1, intermediate group diberi skor 0, dan low nutrient energy-dense
group diberi skor -1. Preference group merupakan makanan yang memiliki
densitas energi rendah, intermediate group merupakan makanan yang memiliki
densitas energi sedang, dan low nutrient energy-dense group merupakan
makanan yang memiliki densitas energi tinggi. Densitas energi dihitung dengan
menggunakan rumus kandungan energi bahan pangan dibagi dengan berat yang
dikonsumsi. Pengelompokan bahan pangan berdasarkan densitas energinya
disajikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Pengelompokan bahan pangan DQI-A

Bahan Preference group  Intermediate group Low-nutrient, energy-
Makanan dense group

Air Air mineral Minuman rendah Minuman tinggi energi
energi tanpa (>20,92 kJ/100 ml),
tambahan garam (< kaldu, dan minuman
20,92 kj/100 ml) beralkohol

Roti dan Roti gandum dan Roti putih dan roti Pie, kue manis, pastry

sereal sereal utuh kismis

Kentang dan Kentang rebus, Nasi putih Kentang goreng, keripik

serealia lain

pasta gandum utuh

kentang,makanan ringan
lain

Sayuran Sayur segar atau Sayuran yang -
beku tanpa dimasak dengan krim,
tambahan santan, saus, dan
pengawet garam
Buah- Buah segar/beku Buah yang Selai buah/jus buah
buahan tanpa tambahan dikalengkan dan
pengawet diawetkan
Produk susu  Susu skim, susu Susu yang diberi gula  Krim dan dessert

rendah lemak tanpa
tambahan
gula/pemanis

dan perisa, susu
kedelai, yoghurt
dengan tambahan
perisa

Keju Keju rendah lemak  Keju lemak sedang Keju tinggi lemak
(<20% lemak)

Daging, Ikan dan produk Daging lemak sedang, Olahan daging yang

ikan, dan ikan rendah lemak  telur, daging cincang  digoreng dan makanan

olahannya cepat saji

Lemak dan = Minyak nabati Margarin dan lemak ~ Mentega dan lemak

minyak campuran hewani

Sumber: Vyncke ef al. (2013)

4.

Perhitungan Dietary Diversity (DD) didapatkan dari konsumsi pangan
responden dengan minimal 1 porsi dibagi total kelompok pangan yang
dianjurkan kemudian dikali 100%. Skor DD memiliki rentang 0-100%.

. Perhitungan Dietary Adequancy (DA) diperoleh dari asupan porsi aktual dibagi

dengan asupan porsi rekomendasi. Kemudian, DA dibagi dengan total kelompok
pangan yang direkomendasikan dikali dengan 100%

. Perhitungan Dietary Excess didapatkan dari asupan porsi aktual dikurangi

asupan rekomendasi dibagi dengan asupan porsi rekomendasi, kemudian DeX
dibagi dengan total kelompok pangan dikali dengan 100%

. Perhitungan Dietary Equilibrium diperoleh dari selisih antara Dietary

Adequancy dengan Dietary Excess, kemudian DE dibagi dengan total kelompok
pangan dikali dengan 100%

. Skor DQI-A diperoleh dari rata-rata tiga ketagori penilaian dalam bentuk

persentase.

. Penjelasan terkait komponen dan perhitungan DQI-A disajikan pada tabel 3.3

berikut.
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Tabel 3.3 Komponen dan perhitungan DQI-A

Kelompok Porsi Kelompok pangan
pangan rekomendasi
DQ DD DA DeX De
Makanan rekomendasi
Air 2150- Dietary Dietary Dietary Dietary Dietary
2300 Quality Diversity  Adequancy  Excess Equlibri
Karbo- 5.8 (DQ)= (DD)= (DA)= (DeX)= um
hidrat besar setiap asupan (Asupan (DE)=
pangan kelompo  actual/asup aktual- DA-
Protein 3 yang k pangan an asupan DeX
hewani dikonsu  yang rekomenda rekomenda
Protein 3 msi (g) x dikonsu i si)/ asupan
nabati weighing  msi Nilai >1 rekomenda
factor paling dibulatkan  si
Sayur 3 sedikit 1 menjadi 1
Buah 4 porsi Nilai >1
diberi dibulatkan
nilai 1 1
Nilai <0
dibulatkan
0
Minyak 5-6
Makanan tidak direkomendasikan
Makanan <50¢g
ringan, gula,
dan permen
Minuman <300
manis dan ml
jus
Skor komponen x(DQ) Y.(DD) 2.(DA) Y.(DeX) Y.(DE)
Y>g9x100% 7x100% 7x100% 9x100% 9x100%
Skor DQI-A (PQ+DD+DE)

3

Sumber: Vyncke et al. (2013)*dimodifikasi menurut pedoman gizi seimbang 2014
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Berdasarkan uraian penjelasan diatas, pengkategorian data dapat dilihat
secara rinci pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Pengkategorian data

No Variabel Kategori Keterangan
1. Usia 1. 16 tahun Ketentuan
2. 17 tahun peneliti
3. 18 tahun
2. Jenis 1. Laki-laki Ketentuan
Kelamin 2. Perempuan peneliti
3. Uang saku 1. Rp300.000,00-Rp500.000,00 per  Marini dan
bulan Stefani
2. Rp600.000,00-Rp800.000,00 per 2024
bulan
3. Rpl1.000.000,00 per bulan
4. >Rpl1.000.000,00 per bulan
4. Pengeluaran 1. <Rp150.000,00 per bulan Ketentuan
untuk pangan 2. Rp150.000,00 —Rp300.000,00 per  Peneliti
bulan
3. Rp301.000,00-Rp500.000,00 per
bulan
4. >Rp500.000,00 per bulan
5. Pengeluaran 1. <Rp 25.000,00 per bulan Ketentuan
untuk 2. Rp25.000,00-Rp50.000,00 per Peneliti
pembelian bulan
kuota 3. Rp51.000,00-Rp100.000,00 per
internet bulan
4. >Rpl100.000,00 per bulan
6. Pekerjaan 1. PNS/TNI/Polri Zogara dan
Ayah 2. Buruh/nelayan/petani Pantaleon
3. Karyawan swasta/wiraswasta 2020
4. Pensiunan/ tidak bekerja
5. Pekerjaan lainnya
7. Pekerjaan Ibu 1. PNS/TNI/Polri Zogara dan
2. Buruh/nelayan/petani Pantaleon
3. Karyawan swasta/wiraswasta 2020
4. Ibu Rumah Tangga
5. Pekerjaan lainnya
8. Pendapatan 1. <Rp2.000.000,00 per bulan BPS 2016
Keluarga 2. Rp2.000.000,00-Rp 4.000.000,00
per bulan
3. Rp4.000.000,00 -Rp 6.000.000,00
per bulan
4. > Rp6.000.000,00 per bulan
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Tabel 3.4 Pengkategorian data (lanjutan)

No Variabel Kategori Keterangan
9. Tingkat Stres 1. Stres ringan (Skor 0-13) Shruthi et al.
2. Stres sedang (skor 14-26) 2023
3. Stres berat (skor 27-40)
10. Emotional 1. Non-Emotional eater (<Mean)  Strien et al.
eating 2. Emotional Eater (> Mean) 2013
11. Paparan 1. Paparan rendah (< Mean) Normalitas
media sosial 2. Paparan tinggi (> Mean) sebaran data
konten
makanan
12. Kualitas Diet 1. Kualitas diet buruk (<Mean) Normalitas
2. Kualitas diet baik sebaran data
(> Mean)

Analisis data secara deskriptif dilakukan untuk menyajikan gambaran umum
karakteristik responden yaitu usia, jenis kelamin, uang saku, proporsi uang untuk
pangan, dan proporsi uang untuk pembelian kuota internet. Selain itu, karakteristik
keluarga yaitu pekerjaan orang tua dan pendapatan orang tua juga dianalisis secara
deskriptif. Analisis deskriptif juga dilakukan untuk menyajikan gambaran umum
variabel tingkat stres, emotional eating, paparan media sosial konten makanan, dan
kualitas diet.

Data dengan skala kategorik akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi
dan persentase, sedangkan data berskala numerik disajikan dalam bentuk nilai rata-
rata dan simpangan baku. Uji normalitas digunakan untuk melihat persebaran data
dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov karena jumlah subjek penelitian
berjumlah > 50 subjek. Uji hubungan menggunakan korelasi pearson jika data
terdistribusi dengan normal dan uji Spearman Rank jika data tidak terdistribusi
dengan normal. Uji Chi-square juga digunakan untuk menganalisis hubungan dua
skala kategorik.

3.5 Definisi Operasional

Emotional Eating adalah tindakan mengkonsumsi makanan sebagai strategi untuk
mengatasi emosi atau perasaan negatif yang dialami diukur menggunakan
DEBQ-E.

Food recall 2x24 jam adalah metode untuk megetahui konsumsi pangan seseorang
selama 24 jam terakhir yang dikonsumsi saat weekend dan weekday.

Karakteristik individu adalah sesuatu yang melekat pada diri subjek meliputi usia,
jenis kelamin, uang saku, dan alokasi uang untuk pangan

Karakteristik keluarga adalah data yang didapatkan mengenai keluarga subjek
yaitu pekerjaan orang tua dan pendapatan orang tua per bulan.

Kualitas diet adalah indikator kesesuaian asupan makanan individu berdasarkan
pedoman diet yaitu pedoman gizi seimbang tahun 2014 yang diukur
menggunakan Diet Quality Index for Adolescent (DQI-A).

Media Sosial adalah media daring yang memungkinkan individu untuk mendengar,
melihat, membaca, dan berinteraksi melalui pesan teks, gambar, video, serta
panggilan audio dan video
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Paparan media sosial konten makanan adalah sejauh mana individu terpapar dan
berinteraksi dengan konten atau informasi terkait makanan yang disajikan
melalui media sosial.

Remaja adalah masa peralihan dari usia anak-anak menuju usia dewasa dan berada
dalam rentang usia 10-18 tahun

Subjek adalah siswa kelas XI MAN 2 Kota Bogor yang diikutsertakan dalam
penelitian

Tingkat stres adalah respon biologis terhadap segala situasi sulit dan penuh
tekanan yang diukur menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10)
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Individu

Karakteristik individu dikumpulkan untuk mengetahui gambaran data subjek
yang diteliti. Karakteristik individu yang diteliti antara lain jenis kelamin, usia,
uang saku per bulan, pengeluaran untuk pangan, dan pengeluaran untuk kuota
internet.Data karakteristik individu subjek disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Sebaran subjek berdasarkan karakteristik individu

Karakteristik n=96 %
Jenis Kelamin
Perempuan 47 49,0
Laki-laki 49 51,0
Total 96 100
Usia
16 16 16,7
17 74 77,0
18 6 6,3
Total 96 100
Uang saku perbulan
Rp300.000,00- 41 42,7
Rp500.000,00/ bulan
Rp600.000,00- 25 26,0
Rp800.000,00/ bulan
Rp1.000.000,00/ bulan 12 12,5
> Rp1.000.000,00/ bulan 18 188
Total 96 100
Pengeluaran untuk pangan
< Rp 150.000/bulan 31 32,3
Rp150.000-Rp 36 37,5
300.000/bulan
Rp 301.000-Rp 19 19,8
500.000/bulan
>Rp 500.000/bulan 10 10,4
Total 96 100
Pengeluaran untuk kuota internet
< Rp 25.000/bulan 8 8,3
Rp 25.000-Rp 50.000 31 32,3
Rp 51.000-Rp 100.000 53 55,2
>Rp 100.000 4 4,2
Total 96 100

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase subjek laki-laki (51%) lebih
banyak dibandingkan dengan subjek perempuan (49,0%). Sebagian besar subjek
(74%) berusia 17 tahun. Hal tersebut dikarenakan penelitian dilakukan dengan
melibatkan siswa kelas 11 yang umumnya berusia 17 tahun. Remaja usia 17 tahun
termasuk dalam kategori remaja pertengahan atau remaja madya. Pada tahap usia
i remaja mengalami pubertas, perubahan fisik yang semakin matang, banyak
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menghabiskan waktu dengan teman sebaya, dan mulai menunjukkan tanda
kenakalan remaja (Hamidah dan Rizal 2022).

Uang saku per bulan subjek mayoritas (42,7%) berada pada rentang Rp
300.000 —Rp 500.000 per bulan. Uang saku pada remaja biasanya diberikan dari
orang tua untuk memenuhi kebutuhan pribadi, termasuk untuk membeli makanan
dan minuman yang mereka inginkan (Aprilia et al. 2024). Besarnya uang saku yang
diterima oleh remaja juga menentukan keputusan pembelian makanan pada remaja.
Kebebasan dalam pengambilan keputusan terakit pembelian makanan pada remaja
cenderung disesuaikan oleh para remaja dengan uang saku yang didapatkan
(Yomanda et al. 2023). Pengeluaran untuk pangan sebagian besar subjek (37,5%)
berada pada rentang Rp 150.000-Rp 300.000 per bulan. Hasil tersebut
menunjukkan pengeluaran uang untuk pangan berada dalam kategori sedang.

Mayoritas responden mengeluarkan uang untuk pembelian kuota internet
berada pada rentang (55,2%) Rp 51.000-Rp 100.000 per bulan. Besarnya
pengeluaran kuota untuk kuota internet dapat meningkatkan kesempatan yang lebih
besar bagi para remaja untuk mengakses media sosial. Besarnya pengeluaran kuota
internet dapat dipengaruhi oleh harga paket data dan tujuan penggunaan dari kuota
internet itu sendiri (Limbong et al.2024).

4.2 Karakteristik Keluarga

Karakteristik keluarga subjek dikumpulkan untuk mengetahui gambaran latar
belakang keluarga subjek. Data karakteristik keluarga subjek yang diteliti disajikan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Sebaran data berdasarkan karakteristik keluarga subjek

Karakteristik n=96 %
Pekerjaan ayah
PNS/TNI/Polri 22 22,9
Buruh/nelayan/petani 2 2,1
Karyawan swasta/wiraswasta 48 50,0
Pensiunan/ tidak bekerja 7 7,3
Pekerjaan lainnya 17 17,7
Pekerjaan Ibu
PNS/TNI/Polri 22 22,9
Buruh/nelayan/petani 0 0
Karyawan swasta/wiraswasta 12 12,5
Ibu Rumah Tangga 51 53,1
Pekerjaan lainnya 11 11,5
Pendapatan Keluarga
< Rp2.000.000,00/bulan 13 13,5
Rp2.000.000,00—Rp 4.000.000,00 per 15 15,6
bulan
Rp4.000.000,00—Rp 6.000.000,00 per 21 21,9
bulan

> Rp6.000.000,00 per bulan 47 49,0
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Berdasarkan Tabel 4.2, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerjaan ayah subjek adalah karyawan swasta/wiraswasta (50,0%) dan sebagian
besar lainnya bekerja sebagai PNS/TNI/Polri (22,9%). Pekerjaan ibu subjek
sebagain besar merupakan ibu rumah tangga (53,1%) dan sebagian besar lainnya
bekerja sebagai PNS/TNI/Polri (22,9%). Pekerjaan orang tua merupakan indikator
kondisi ekonomi rumah tangga. Semakin baik pekerjaan orang tua, kondisi
ckonomi rumah tangga akan lebih baik. Kondisi ekonomi keluarga ini juga akan
mempengaruhi konsumsi makan. Kondisi ekonomi rumah tangga yang baik, maka
fumah tangga tersebut akan memiliki daya beli makanan yang tinggi (Zogara et al.
2022).

Pendapatan  keluarga subjek sebagian besar (49,0%) sebesar
>Rp6.000.000,00 dan sebagian besar lainnya (21,9%) berada pada rentang
Rp4.000.000,00-Rp6.000.000,00. Pendapatan keluarga merupakan status ekonomi
yang membentuk gaya hidup dari suatu rumah tangga. Pendapatan keluarga yang
tergolong baik dapat menunjang pertumbuhan anak. Pendapatan keluarga yang
cenderung rendah, dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan remaja.
Sebaliknya, remaja dengan keluarga yang memiliki pendapatan tinggi, akan cukup
baik dalam memenuhi kebutuhan gizi.Tingkat penghasilan kelurga berkaitan
dengan jenis pangan yang dapat dibeli dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik
(Hati et al. 2024).

4.3 Tingkat Stres

Stres merupakan fenomena umum yang dialami oleh seseorang. Stres
merupakan respon psikologis dalam tubuh seseorang ketika orang tersebut tidak
dapat menghadapi segala tuntutan yang dialami (Sapitri et al. 2025). Kondisi yang
dapat menyebabkan terjadinya stres pada seseorang disebut sebagai stressor.
Stressor tersebut dapat berasal dari lingkungan sekitar, keadaan sosial, dan kondisi
fisik seseorang (Deantri dan Sawitri 2022). Sebaran subjek berdasarkan 10
pertanyaan terkait tingkat stres disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Sebaran subjek berdasarkan pertanyaan PSS-10

No Pertanyaan Tidak Hampir Kadang- Sering(%) Sangat

pernah tidak Kadang sering(%)
(%) pernah (%)
(Yo)
Dalam sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa:
1. Marah karena 3,1 21,9 448 18,8 11,5
sesuatu yang
tidak terduga
2. Tidak mampu 4,2 25,0 44,8 24,0 2,1
mengontrol hal-
hal penting
dalam kehidupan
3. Gelisah dan 3,1 18,8 39,6 25,0 13,5

tertekan
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Tabel 4.3 Sebaran subjek berdasarkan pertanyaan PSS-10 (lanjutan)

No Pertanyaan Tidak Hampir Kadang- Sering(%) Sangat
pernah tidak Kadang sering(%)
(%) pernah (%)
(o)
4. Yakin terhadap 12,5 36,5 40,6 9.4 1,0

kemampuan  diri
untuk  mengatasi
masalah pribadi
5. Segala sesuatu 5,2 25,0 52,1 15,6 2,1
yang terjadi sesuai
dengan  harapan
anda
6. Tidak mampu 2,1 18,8 59.4 15,6 4,2
menyelesaikan
hal-hal yang harus
dikerjakan.
7. Mampu 12,5 333 39,6 11,5 3,1
mengontrol  rasa
mudah
tersinggung dalam
kehidupan anda
8. Lebih mampu 10,4 17,7 58,3 12,5 1,0
mengatasi masalah
jika dibandingkan
dengan orang lain

9.  Marah karena 4,2 32,3 40,6 16,7 6,3
masalah yang
tidak dapat
dikendalikan
10. Kesulitan yang 4,2 29,2 41,7 19,8 5,2
menumpuk
sehingga tidak
mampu untuk
mengatasinya

Berdasarkan Tabel 4.3, sebaran respons pada butir pertanyaan PSS-10
menunjukkan sebaran karakteristik yang bervariasi. Secara umum, sebagian besar
subjek memberikan respons pada kategori kadang-kadang. Dalam satu bulan
terakhir, subjek terkadang merasa tidak mampu menyelesaikan hal-hal yang harus
dikerjakan (59,4%). Selain itu, selama satu bulan terakhir subjek sering mengalami
gelisah dan tertekan (38,5%) dan marah karena sesuatu yang tidak terduga (30,3%).
Menurut Rustiana et al. (2012), gejala emosional dari stres meliputi mudah
tersinggung, gelisah, sensistif, marah-marah, sedih, cemas, dan gugup. Stres
menjadi hal yang sering terjadi di kalangan remaja SMA. Siswa SMA menghadapi
berbagai hambatan diri sendiri, sosial, serta tekananan akademik yang dapat
memicu reaksi stres. Data tingkat stres dikelompokkan kedalam kategori stres
ringan, sedang, dan tinggi. Sebaran subjek berdasarkan kategori tingkat stres
disajikan pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Sebaran subjek berdasarkan tingkat stres

Tingkat stres n=96 Y%
Stres ringan 11 11,5
Stres sedang 77 80,2
Stres tinggi 8 8,3
Total 96 100
Median (min-max) 19(6-29)

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar subjek (80,2%) memiliki
Kategori tingkat stres sedang, diikuti stres ringan (11,5%), dan stres tinggi (8,3%).
Kuesioner PSS-10 memiliki skor maksimal sebesar 40. Hasil penelitian
menunjukkan rentang skor total PSS-10 subjek berkisar antara 6-29. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Tania ef al. (2024) yang menunjukkan
sebanyak 93 siswa dari 226 (41,2%) siswa SMA berada pada kategori stres sedang.
Stres pada remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya diantaranya
kurangnya kepercayaan diri, kurang mampu mengelola emosi, keadaan lingkungan
tempat tinggal, sosial ekonomi, teman sebaya, pola asuh orang tua, serta kecanduan
internet (Vriendt et al. 2012). Stres pada siswa SMA juga dapat berasal dari
lingkungan akademik diantaranya nilai yang tidak sesuai dengan harapan, rasa takut
saat menjelang ujian, beban tugas, dan jadwal pelajaran yang padat. Masa Sekolah
Menengah Atas merupakan masa penting bagi siswa, karena pada masa ini para
siswa mulai menentukan jurusan yang diinginkan. Selain itu, terdapat perasaan
tertekan karena mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran yang
diajarkan (Ramadhani dan Mahmudiono 2021).

4.4 Emotional Eating

Emotional eating merupakan suatu kondisi ketika terdapat dorongan untuk
mengonsumsi makanan ketika terdapat tekanan dalam diri seseorang seperti
depresi, putus asa, kecemasan, stres, dan kesedihan. Emotional eating merupakan
salah satu coping strategy untuk mengatasi stres yang dialami oleh seseorang
(Gryzela dan Ariana 2021). Sebaran subjek berdasarkan 13 pertanyaan terkait
emotional eating disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Sebaran subjek berdasarkan pertanyaan DEBQ-E

No Pertanyaan Tidak Hampir Kadang-  Sering(%) Sangat

pernah tidak Kadang sering(%)
(%) pernah (%)
(%)
Memiliki keinginan makan pada saat:
1 Kesal 15,6 19,8 36,5 19,8 8,3
2 Depresi atau 229 19,8 27,1 24,0 6,3
sedih

3 Merasa 14,6 14,6 344 21,9 14,6

kesepian
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Tabel 4.5 Sebaran subjek berdasarkan pertanyaan DEBQ-E (lanjutan)

No  Pertanyaan Tidak Hampir Kadang- Sering(%) Sangat

pernah tidak Kadang sering(%)
(%) pernah (%)
(%)

4  Kecewa 31,3 25,0 26,0 11,5 6,3
5  Marah 28,1 25,0 28,1 13,5 5,2
6 Cemas, tegang, 39,6 22.9 25,0 9,4 3,1

dan khawatir
7 Sesuatu  tidak 28,1 20,8 344 13,5 3,1

sesuai dengan

keinginan
8  Emosi 354 26,0 20,8 11,5 6,3
9  Takut 56,3 15,6 20,8 5,2 2,1
10 Kecewa 36,5 26,0 28,1 5,2 42
11 Tidak 2,1 10,4 30,2 38,5 18,8

melakukan

aktivitas
12 Bosan 3,1 5,2 40,6 38,5 12,5
13  Suasana  hati 11,5 22,9 38,5 19,8 7,3

tidak baik-baik

saja

Berdasarkan Tabel 4.5, keinginan makan subjek paling sering muncul saat
sedang tidak melakukan aktivitas (57,3%) dan saat bosan (51,0%). Responden tidak
memiliki keinginan makan saat mengalami rasa takut (71,9%), cemas, tegang dan
khawatir (62,5%), kecewa (62,5%), dan saat emosi (61,4%). Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Mahmudiono (2021)
yang menunjukkan sebanyak 36,1% siswa sering merasa ingin makan pada saat
tidak melakukan kegiatan dan sebanyak 24,8% siswa merasa ingin makan saat
merasa bosan. Menurut Macht (2008), seseorang yang mengalami kebosanan
cenderung meningkatkan asupan makan, sedangkan seseorang yang mengalami
rasa tegang, takut, dan cemas cenderung mengurangi asupan makan. Emotional
eating bersifat individual yang dapat disebabkan karena faktor yang berbeda.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya emotional eating adalah stres
dan masalah yang memicu terjadinya emosi negatif, rasa bosan, hampa, kebiasaan
sejak anak-anak, kelelahan, kesepian, dan kesedihan (Gryzela dan Ariana 2021).
Data emotional eating subjek terbagi menjadi dua yaitu emotional eater dan non-
emotional eater yang dikelompokkan berdasarkan nilai rata-rata seluruh subjek.
Sebaran subjek berdasarkan kategori emotional eating disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Sebaran subjek berdasarkan emotional eating

Emotional eating n=96 %
Emotional eater 43 44,8
Non-Emotional eater 53 55,2
Total 96 100

Rata-rata+SD 34,2+10,8
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Berdasarkan Tabel 4.6, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek (55,2%) tergolong dalam kategori non-emotional eater. Kuesioner DEBQ
memiliki skor maksimal sebesar 65. Berdasarkan hasil penelitian ini rata-rata skor
DEBQ subjek adalah 34,2. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
tidak melampiaskan rasa stres dan perasaan emosi negatif ke konsumsi makanan.
Sebagian besar subjek dapat melampiaskan emosi negatif mereka dengan cara lain
selain makan, yaitu dengan melakuakan aktivitas lain yang dianggap
menyenangkan dan dapat menurunkan perasaan emosi negatif yang dialami
sehingga dapat mencegah asupan makan berlebih (Juzailah dan Ilmi 2022).
Seseorang yang mengalami emotional eating akan mengonsumsi makanan bukan
karena adanya rasa lapar, melainkan makanan digunakan untuk memuaskan diri
karena merasa tidak sanggup akan emosi tertentu yang dialami. Saat mengalami
emotional eating, seseorang cenderung mengonsumsi makanan yang dianggap
sebagai “comfort food”, yaitu makanan yang tinggi lemak dan energi (Wijayanti et
al. 2019).

4.5 Paparan Media Sosial Konten Makanan

Media sosial dapat didefinisikan sebagai cara berkomunikasi secara digital.
Media sosial mengubah kehidupan manusia dengan melibatkan interaksi dalam
berbagai skala. Interaksi melalui media sosial dapat berupa pesan teks, gambar,
video, serta panggilan audio dan video. Media sosial menjadi tren yang berkembang
di berbagai kalangan usia termasuk remaja (Noori et al. 2023). Data jenis media
sosial yang digunakan, durasi penggunaan media sosial, frekuensi akses media
sosial, dan jenis konten makanan yang diakses atau sering muncul ada di Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Sebaran subjek berdasarkan jenis media sosial dan konten makanan

Kategori n %
Media sosial yang aktif digunakan
Instagram 92 95.8
Tiktok 77 80,2
Youtube 64 66,7
X/Twitter 24 25,0
Durasi menggunakan media sosial
<30 menit/hari 3 3,1
30 menit-2 jam/hari 30 31,3
2-6 jam/hari 42 43,8
6-12 jam/hari 18 18,8
>12 jam/hari 3 3,0
Frekuensi mengakses media sosial
1 kali seminggu 1 1,0
1 kali sehari 3 3,1
2-3 kali sehari 15 15,6
4-5 kali sehari 30 31,3
6 kali sehari 47 49,0
Konten makanan yang sering muncul
Food review 74 77,1
Mukbang/ASMR 64 66,7
Tutorial masak 60 62,5

Iklan makanan 24 25,0
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Berdasarkan Tabel 4.7, hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial media
yang paling banyak aktif digunakan oleh subjek adalah Instagram (95,8%) dan
tiktok (85,8%). Media sosial instagram dan tiktok merupakan media sosial yang
sedang berkembang pesat. Kedua media sosial tersebut merupakan aplikasi yang
digunakan para remaja untuk mengunggah foto dan video. Selain itu, media sosial
tersebut dapat digunakan untuk berintaeraksi melalui kolom komentar dan
membagikan postingan kepada orang lain sehingga menimbulkan umpan balik
antar pengguna (Idriansari dan Suhada 2025). Sebagian besar subjek menggunakan
media sosial selama 2-6 jam dalam sehari (43,8%) dan mengakses media sosial
sebanyak 6 kali dalam sehari (49,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari remaja. Durasi dan
frekuensi menggambarkan intensitas penggunaan media sosial. Tingginya
intensitas penggunaan media sosial dapat meningkatkan kemungkinan para remaja
terpapar lebih banyak konten yang disajikan melalui media sosial, termasuk konten
makanan (Nasution et al. 2024).

Sebagian besar konten makanan yang sering muncul atau diakses pada media
sosial subjek adalah food review dan Mukbang/ASMR. Remaja merupakan
kelompok rentan untuk meniru kebiasaan makan yang muncul di media sosial
seperti mukbang, review makanan viral, food challenge, dan iklan makanan (Fauzan
dan Kurniadi 2025). Media sosial saat ini dapat digunakan sebagai media promosi
iklan yang menjadikan media sosial dapat menjadi tempat untuk berbagai promosi
makanan. Selain iklan atau promosi makanan, media sosial juga seringkali
menampilkan konten yang diunggah oleh orang lain yang seringkali menampilkan
makanan tinggi lemak, gula, dan garam (Patil e al. 2024). Paparan media sosial
merupakan suatu proses individu dalam menerima informasi atau pesan melalui
media sosial yang diikuti oleh perhatian dan pengalaman individu terhadap
informasi atau pesan tersebut (Yusuf 2022). Sebaran kategori subjek terkait paparan
media sosial konten makanan disajikan pada Tabel 4.8 .

Tabel 4.8 Sebaran paparan media sosial konten makanan subjek

Kategori n=96 %
Paparan rendah 50 52,1
Paparan tinggi 46 47,9
Total 96 100,0

Berdasarkan Tabel 4.8, sebagian besar subjek termasuk dalam kategori
paparan rendah (52,1%) sedangkan sebagian lainnya tergolong dalam kategori
paparan tinggi (47,9%). Hasil ini dapat menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar subjek aktif menggunakan media sosial, paparan terhadap konten makanan
yang diterima dapat bervariasi. Perbedaan tingkat paparan dapat dipengaruhi oleh
tingkat ketertarikan individu terhadap konten makanan, akun yang diikuti, sumber
konten, dan cara remaja berinteraksi dengan konten yang disajikan (Bend et al.
2024).

4.6 Kualitas Diet

Remaja merupakan kelompok usia yang memerlukan konsumsi seimbang
untuk mendukung status gizi yang optimal dan mendukung pertumbuhan (Salsabila
dan Kurniasari 2024). Konsumsi pangan merupakan informasi tentang jenis dan
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jumlah makanan yang dikonsumsi oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
waktu tertentu. Konsumsi pada seseorang dapat ditinjau dari jenis dan jumlah yang
dikonsumsi. Berdasarkan aspek gizi, tujuan mengkonsumsi makanan adalah untuk
memperoleh sejumlah zat gizi yang diperlukan oleh tubuh (Masruroh 2016).
Kualitas diet dapat didefinisikan sebagai indikator penilaian terkait konsumsi pada
berbagai kelompok makanan utama dibandingkan dengan yang direkomendasikan
dalam pedoman diet (Dalwood et al. 2020). Pedoman diet merupakan pedoman
yang dapat membantu seseorang untuk memilih jenis makanan yang akan
dikonsumsi beserta dengan jumlah makanan yang sesuai dengan kebutuhan
seseorang (Azzahra et al. 2023). Penelitian ini menggunakan instrumen Diet
Quality Index for Adolescent (DQI-A) yang telah disesuaikan dengan PGS tahun
2014 untuk kelompok usia 16-18 tahun pada porsi kelompok pangan yang
dianjurkan. Penilaian kualitas diet pada penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan food recall 2x24 jam. Rata-rata total porsi konsusmsi subjek pada
setiap kelompok pangan yang dianjurkan dan tidak dianjurkan disajikan pada Tabel
4.9.

Tabel 4. 9 Rata-rata porsi setiap kelompok pangan subjek

No Kelompok pangan Anjuran konsumsi Rata-rata total konsumsi
(porsi)

Recommended foods

1. Air (ml) 2150-2300 1352,6+323,2

2 Sumber karbohidrat 5-8 3,5+1,9

3, Lauk hewani 3 3,5+1,5

4. Lauk nabati 3 0,7£0,8

o) Sayur 3 0,3+0,4

6. Buah 4 0,3+0,5

7. Minyak 5-6 2,7+1,6

Non-Recommended food

8. Makanan ringan, gula, permen <50 43,4445 .4
(2)

9. Minuman manis dan jus buah <300 142,1£165,7
(ml)

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui bahwa dari 7 kelompok pangan yang
direkomendasikan, hanya terdapat satu kelompok pangan yang konsumsinya sudah
sesuai dengan porsi rekomendasi yaitu kelompok pangan lauk hewani.Lauk hewani
dikonsumsi sebanyak 3,5 porsi yang dapat diartikan bahwa konsumsi lauk hewani
sedikit lebih tinggi dari porsi rekomendasinya. Lauk hewani yang paling banyak
dikonsumsi oleh subjek adalah ayam dan telur. Kelompok pangan yang dianjurkan
lainnya seperti karbohidrat, lauk nabati, sayur, buah, dan minyak masih berada
dibawah porsi konsumsi yang dianjurkan. Rata-rata total asupan paling rendah
terdapat pada kategori sayur dan buah yaitu dengan total porsi 0,3. Berdasarkan
hasil Riskesdas (2018), sebanyak 96,4% penduduk dengan kelompok usia 15-19
tahun kurang mengonsumsi sayur dan buah. Rata-rata konsumsi sayur hanya
sebanyak 0,9 porsi dan rata-rata konsumsi buah sebanyak 0,6 porsi. Berdasarkan
hasil wawancara saat pengumpulan data, konsumsi sayur dan buah tergolong
laurang dikarenakan terdapat subjek yang tidak menyukai sayur dan buah dan tidak
tersedia sayur dan buah di lingkungan rumah dan sekolah. Hasil penelitian ini



25

sejalan dengan penelitian Putri et al (2025) yang menyebutkan bahwa pada
penilaian kualitas diet remaja, kelompok pangan yang paling jarang dikonsumsi
adalah kelompok sayur dan buah. Pada kelompok remaja, konsumsi sayur dan buah
sangat rendah jika dibandingkan dengan makanan berisiko. Banyak remaja yang
belum dapat mencapai tingkat asupan buah dan sayur yang direkomendasikan,
sehingga dapat berkontribusi pada kualitas diet yang buruk dan adanya peningkatan
risiko obesitas (Kencanaputri et al. 2024).

Kurangnya konsumsi air putih pada subjek dikarenakan sebagian besar
subjek mengonsumsi minuman manis setelah makan, tidak membawa botol minum
ke sekolah, dan hanya minum saat merasa haus sehingga konsumsi air putih belum
memenuhi porsi konsumsi yang dianjurkan. Menurut Widiantri dan Daryswanti
(2023) remaja memiliki kebiasaan minum air putih hanya saat merasa haus dan
hanya saat sesudah selesai makan saja. Kelompok remaja juga memiliki preferensi
yang tinggi terhadap minuman selain air putih yang dianggap memiliki rasa seperti
teh, kopi, dan soft drink lainnya.

Kelompok pangan karbohidrat juga merupakan kelompok pangan yang
konsumsinya belum sesuai dengan porsi anjuran. Berdasarkan hasil penelitian,
kurangnya konsumsi karbohidrat pada remaja disebabkan karena sebagian
responden merasa cukup dengan porsi karbohidrat yang dikonsumsi dan masih
melewatkan waktu makan sehingga konsumsi karbohidrat belum memenuhi porsi
yang direkomendasikan. Sumber karbohidrat yang paling banyak dikonsumsi oleh
subjek adalah nasi dan mie. Kelompok pangan lauk nabati juga memiliki konsumsi
yang rendah dari porsi yang dianjurkan. Konsumsi lauk nabati yang paling banyak
dikonsumsi adalah tahu dan tempe.

Kelompok pangan yang tidak direkomendasikan yaitu makanan ringan, gula,
dan permen memiliki rata-rata total konsumsi yang sesuai dengan anjuran yaitu
kurang dari 50 g dan kelompok minuman manis dan jus kurang dari 300 ml. Hasil
tersebut disebabkan karena terdapat subjek yang mengonsumsi kedua kelompok
pangan tersebut secara berlebih dari yang direkomendasikan, sebagian subjek
lainnya mengonsumsi secara cukup dan terdapat subjek yang tidak mengonsumsi
sama sekali. Makanan ringan yang paling banyak dikonsumsi oleh subjek adalah
snack kemasan dan cake. Minuman manis yang paling sering dikonsumsi oleh
subjek adalah teh manis, teh kemasan, dan kopi manis. Makanan beresiko seperti
makanan ringan dan minuman manis saat ini cukup digemari oleh remaja
dikarenakan harga dan akses yang mudah dijangkau oleh kalangan remaja dan
adanya cita rasa enak saat dikonsumsi (Kencanaputri et al. 2024).

Penilaian kualitas diet menggunakan instrumen DQI-A melibatkan tiga
kategori penilaian yaitu dietary quality, dietary diversity, dan dietary equilibrium.
Dietary quality merupakan pilihan makan remaja berdarkan densitas energi. Skor
dietary quality memiliki rentang -100% hingga 100%. Dietary diversity merupakan
keragaman variasi kelompok pangan yang dianjurkan. Skor dietary diversity
memiliki rentang 0% hingga 100%. Dietary equilibrium didapatkan dari hasil
selisih dietary adequancy dan dietary excess. Skor dietary equilibrium memiliki
rentang 0% hingga 100%. Skor DQI-A didapatkan dengan menghitung rata-rata
dari ketiga kategori penilaian tersebut pada hari food recall. Total skor DQI-A
merupakan rata-rata dari skor DQI-A di hari weekend dan weekday. Skor DQI-A
memiliki rentang -33%-100%. Skor yang semakin tinggi menggambarkan kualitas
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diet yang optimal ((Vnycke et al.2013). Tabel sebaran nilai rata-rata subjek
berdasarkan setiap komponen DQI-A disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Sebaran nilai rata-rata subjek berdasarkan setiap komponen DQI-A

Komponen penilaian DQI-A Skor (%)
Dietary Quality (DQ) 59,2+15,2
Dietary Diversity (DD) 60,3+£9,7
Dietary Adequacy (DA) 43,1+10,9
Dietary Excess (Dex) 6,8£5,6
Dietary Equilibrium (DE) 48,9+8.6
Skor DQI-A 56,1+7,5

Dietary quality merupakan penilaian kualitas asupan. Dietary quality
memiliki rentang skor -100%-100%. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rata-
rata skor 59,2% yang menggambarkan bahwa kualitas asupan masih kurang
optimal. Kurang optimalnya skor Dietary quality dapat disebabkan karena subjek
mengonsumsi banyak makanan yang memiliki densitas energi tinggi seperti
gorengan dan makanan olahan. Selain itu rendahnya konsumsi makanan yang
memiliki densitas energi rendah seperti buah dan sayur. Kurangnya konsumsi air
putih juga dapat menyebabkan rendahnya skor dietary quality (Vidyarini 2022).
Kualitas konsumsi yang baik pada seseorang dikaitkan dengan tingginya konsumsi
buah dan sayur yang memiliki densitas energi yang rendah (Swamilaksita dan
Sa’pang 2017).

Komponen penilaian dietary diversity diperoleh nilai rata-rata 60,3%.
Rentang skor dari dietary diversity berkisar 0%-100%. Berdasarkan hasil penelitian
ini subjek hanya mampu memenuhi 4 kelompok pangan dari 7 kelompok pangan
yang direkomendasikan. Sebagian besar responden tidak memenuhi porsi konsumsi
lauk nabati, sayur, dan buah. Keragaman pangan berkaitan erat dengan kualitas dan
kecukupan zat gizi. Semakin beragam makanan yang dikonsumsi oleh seseorang,
maka semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan zat gizi. Konsumsi makanan
yang beragam juga akan meningkatkan kualitas makanan yang dikonsumsi (Yuliati
etal 2023).

Komponen penilaian dietary equilibrium diperoleh dari selisih dari dietary
adequancy dan dietary excess per kelompok bahan pangan. Dietary adequancy
diperoleh dengan cara membandingkan total porsi asupan subjek dengan porsi
minimal yang direkomendasikan. Penilaian dietary adequncy hanya dilakukan pada
kelompok pangan yang direkomendasikan. Dietary excess diperoleh dengan cara
membandingkan total porsi asupan subjek dengan porsi maksimal. Penilaian
dietary excess dilakukan pada 9 kelompok pangan. Skor rata-rata dietary
adequancy subjek didapatkan sebesar 43,1% yang mengartikan bahwa subjek
hanya memenuhi sebagian porsi dari porsi yang dianjurkan. Skor rata-rata dietary
excess subjek sebesar 6,8%. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi kelebihan
asupan yang dikonsumsi oleh subjek.

Rata-rata skor dietary equilibrium subjek diperoleh sebesar 48,9%. Rentang
skor dari dietary equilibrium adalah 0%-100%, yang mengartikan bahwa rata-rata
dari keseimbangan asupan subjek masih kurang seimbang. Rendahnya
keseimbangan konsumsi dapat disebabkan karena sebagian besar subjek
mengonsumsi makanan kurang dari prosi yang dianjurkan. Kelompok pangan yang
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sebagian besar subjek penuhi hanya lauk hewani. Pada kelompok pangan yang tidak
dianjurkan, sebagian responden mengonsumsi dengan baik karena berada dibawah
porsi maksimal. Namun, sebagian subjek lainnya mengonsumsi lebih dari porsi
yang direkomendasikan. tiga komponen penilaian DQI-A tersebut menghasilkan
rata-rata skor DQI-A sebesar 56,1%.dengan skor terendah adalah 38,1% dan skor
tertinggi sebesar 76,1%. Skor DQI-A memiliki rentang -33%-100%. Berdasarkan
rata-rata skor komponen DQI-A, komponen dietary diversity memiliki rata-rata
skor paling tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa remaja cenderung sudah memiliki
konsumsi makanan yang beragam namun konsumsi makanan yang beragam
tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan pemenuhan konsumsi secara optimal
sesuai dengan porsi rekomendasi, sehingga kualitas diet pada remaja masih perlu
ditingkatkan.

Penelitian Dina dan Rahman (2025) pada remaja usia 16-18 tahun di SMAN
1 Bogor mendapatkan skor rata-rata DQI-A sebesar 40,7%. Berdasarkan skor
tersebut, rata-rata skor kualias diet pada penelitian ini lebih besar dibandingkan
penelitian sebelumnya dengan subjek dan lokasi penelitian yang hampir mirip.
Penentuan kategori kualitas diet masing-masing subjek ditentukan berdasarkan
normalitas data. Pada penelitian ini data kualitas diet tersebar normal sehingga
penentuan kategori kualitas diet menggunakan mean. Sebaran kategori kualitas diet
subjek disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Sebaran kategori kualitas diet subjek

Kategori Total %
Kualitas diet baik 51 53,1
Kualitas diet buruk 45 46,9
Total 96
Mean=SD 56,1 £7,5

Berdasarkan Tabel 4.11 didapatkan hasil bahwa sebagian besar subjek (53,1%)
memiliki kualitas diet yang baik. Kualitas diet dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya usia, jenis kelamin, lingkungan, budaya, status sosial dan
ekonomi, dan preferensi makanan keluarga (Dalwood et a/.2020). Selain faktor
tersebut, kebiasaan makan yang buruk pada remaja seperti makan yang berlebihan
dan melewatkan waktu makan dapat mempengaruhi kualitas diet (Ozcan et al.
2020). Kualitas diet yang tinggi digambarkan dengan pola konsumsi makanan yang
bergizi, seimbang, dan sesuai dengan kebutuhan individu sehingga dapat
mendukung kesehatan yang optimal serta mendukung fungsi biologis . Kualitas diet
yang rendah saat remaja dapat menjadi faktor resiko terjadinya penyakit tidak
menular saat usia dewasa seperti kelebihan berat badan, penyakit kardiovaskular,
dan diabetes. (Amalia ef al. 2022).

4.7 Hubungan Tingkat Stres dengan Emotional Eating

Remaja merupakan salah satu kelompok usia yang seringkali mengalami
stres. Stres menjadi hal yang sering terjadi di kalangan remaja SMA. Meskipun
stres dalam berbagai tingkatan merupakan bagian yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan, stres berat dan berkepanjangan dapat berdampak buruk pada kesehatan
fisik dan mental (Pornboonmarung dan Teachapinyawat 2024). Makan menjadi
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salah satu coping mechanism yang dapat dilakukan ketika seseorang mengalami
stres atau perasaan emosi negatif lainnya. Emotional eating merupakan tindakan
untuk mengonsumsi makanan yang bukan disebabkan karena rasa lapar, melainkan
sebagai upaya untuk mencari kepuasan sesaat, memperbaiki suasana hati, dan
menghilangkan perasaan negatif. Saat mengalami emotional eating, remaja
cenderung mengonsumsi makanan secara berlebihan dan mengonsumsi makanan
tidak sehat. Apabila kondisi ini terus berlanjut dan menjadi kebiasaan, hal tersebut
dapat berdampak pada kesehatan dan gizi jangka panjang (Ramadhani dan
Mahmudiono). Hasil uji hubungan stres dengan emotional eating disajikan pada
Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hubungan tingkat stres dengan emotional eating

Tingkat Non- Emotional Total p-value* r
stres emotional eater
eater
n (%) n (%) n (%)
Stres ringan 7 (63,6) 4(36,4) 11 (100,0) 0,074 0,183
Stres sedang 44 (57,1) 33(42,9) 77 (100,0)
Stres tinggi 2 (25,0) 6 (75,0) 8 (100,0)
Total 53 (55,2) 43(44,8) 96(100)

*Nilai signifikansi uji korelasi spearman

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara stres dengan emotional eating (p>0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar
=0,183 yang menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan yang lemah.
Hal tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar subjek merupakan non-emotional
eater (55,2%). Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek tidak
menggunakan makanan sebagai coping mechanism sebagai respons saat mengalami
stres atau perasaan emosi negatif lainnya. Selain itu, setiap individu memiliki
respon makan yang berbeda ketika mengalami stres. Individu yang mengalami stres
tinggi memiliki kecenderungan nafsu makan meningkat atau sebaliknya kehilangan
nafsu makan (Ningtyas dan Isaura 2024). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
sebagian besar penelitian yang menghubungkan stres dengan emotional eating.
Penelitian Piloto dan Nugraheni (2025) yang menganalisis hubungan tingkat stres
dengan emotional eating remaja di SMA Surabaya menemukan hasil yang
signifikan antara tingkat stres dengan emotional eating (p=0,000). Perbedaan hasil
penelitian diduga karena terdapat perbedaan karakteristik individu dan perbedaan
kemampuan regulasi emosi individu. Menurut Wijayanti et al. (2019), terdapat
beberapa metode coping untuk mengatasi kondisi stres yang dialami diantaranya
beribadah, mendengarkan musik, melakukan kegiatan yang disukai, menggunakan
media sosial, dan bercengkarama dengan orang tua atau teman dekat. Hubungan
stres dan emotional eating dimediasi oleh tingkat regulasi emosi. Remaja yang
memiliki regulasi emosi yang rendah lebih mudah mengalami emotional eating saat
mengalami stres, sedangkan remaja yang memiliki kemampuan regulasi emosi
yang baik cenderung mengurangi emotional eating (Spinner et al.2023).
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4.8 Hubungan Paparan Media Sosial Konten Makanan dengan Emotional
Eating

Emotional eating pada masa remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor biologis, faktor psikologis, faktor lingkungan dan sosial budaya,
serta faktor keluarga. Meluasnya penggunaan media sosial di kalangan remaja
menjadi salah satu faktor lingkungan yang dapat berpotensi meningkatkan paparan
terhadap konten makanan dan mempengaruhi perilaku emotional eating (Sun et al.
2023). Hasil uji hubungan antara paparan media sosial konten makanan dengan
emotional eating disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hubungan paparan media sosial konten makanan dengan emotional

eating
Kategori Emotional Eating
Non- Emotional Total p-value* r
Emotional eater

eater
Paparan 36(72,0) 14(28,0) 50 (100,0) 0,000%* 0,411
rendah
Paparan 17(37,0) 29(63,0) 46(100,0)
Tinggi

Keterangan: *Nilai signifikansi uji korelasi pearson.**berhubungan signifikan

Berdasarkan Tabel 4.13, ditemukan hubungan yang signifikan antara paparan
media sosial konten makanan dengan emotional eating (p=0,000; r=0,411). Nilai
koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan yang positif dengan kekuatan
korelasi sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan media sosial
konten makanan, semakin tinggi kecenderungan emotional eating. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Sun ef a/.(2023) yang menunjukkan hasil hubungan
yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan emotional eating. Selain
itu, Tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Blanchard er al. (2023) ditemukan
hasil bahwa penggunaan media sosial memiliki hubungan yang positif dengan
berbagai perilaku makan tidak sehat seperti compulsive overeating, emotional
eating, dan tingginya konsumsi makanan tidak sehat. Media sosial dapat
mempengaruhi preferensi makan seseorang dan meningkatkan hasrat seseorang
untuk mengonsumsi makanan melalui konten makanan yang ditampilkan sehingga
pada akhirnya mempengaruhi konsumsi seseorang (Sintya et al.2025).

4.9 Hubungan Karakteristik Subjek dan Keluarga dengan Kualitas Diet

Kualitas diet pada remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
faktor keluarga dan faktor individu. Kualitas diet dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya usia, jenis kelamin, lingkungan, budaya, status sosial dan
ekonomi, dan preferensi makanan keluarga (Dalwood er a/.2020). Hasil uji
hubungan karakteristik subjek dan keluarga disajikan pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Hubungan karakteristik subjek dan keluarga dengan kualitas diet

p-value
Usia 0,595!
Uang saku 0,1722
Pengeluaran untuk pangan 0,4622
Pendapatan Keluarga 0,1322
Pekerjaan ayah 0,2152
Pekerjaan Ibu 0,248?

Keterangan: 'Uji korelasi spearman, * Uji Chi-square

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.12 di atas, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara keseluruhan karakteristik subjek dan
keluarga dengan kualitas diet subjek. Uang saku tidak berhubungan signifikan
dengan kualitas diet (p >0,05). Penggunaan uang saku pada remaja tidak hanya
digunakan untuk membeli makanan, tetapi uang saku juga dapat digunakan untuk
kebutuhan lain pada remaja seperti transportasi, kuota, dan barang yang diinginkan.
Meskipun remaja memiliki uang saku yang tergolong tinggi belum tentu uang saku
tersbut dialokasikan untuk membeli makanan yang bergizi, sebaliknya uang saku
yang rendah pada remaja juga mempunyai peluang untuk membeli makanan yang
bergizi (Putri ef al. 2026).

Pengeluaran uang untuk pangan tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan kualitas diet (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas diet yang baik
tidak hanya ditentukan dari besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pangan.
Pengeluaran pangan yang tinggi belum tentu dialokasikan untuk membeli makanan
dengan kualitas yang baik dan bergizi. Selain faktor sosial ekonomi, kualitas diet
pada remaja juga dapat dipengaruhi oleh preferensi makan, teman sebaya, dan
pengetahuan gizi (Hidayat ef al. 2024).

Pekerjaan orang tua dan pendapatan keluarga tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kualitas diet (p>0,05). Hasil ini dapat disebabkan karena
pekerjaan orang tua dan pendapatan keluarga yang tinggi tidak selalu diikuti dengan
penerapan pola makan sehat. Keluarga dengan pendapatan rendah dapat memiliki
kecenderungan untuk mengalokasikan pengeluaran pangan untuk memastikan nilai
gizi yang baik, sebaliknya keluarga dengan pendapatan tinggi juga memiliki
peluang untuk memberikan kebebasan finansial pada remaja untuk memilih
makanan cepat saji atau junk food. Selain itu, keluarga dengan pendapatan yang
rendah mungkin lebih sering mengonsumsi makanan yang disediakan di rumah
yang lebih tinggi gizinya dibandingkan makan diluar rumah yang seringkali dipilih
oleh keluarga yang memiliki pendapatan tinggi (Hadijah et a/.2026). Hasil uji beda
antara jenis kelamin dengan kualitas diet disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil uji beda jenis kelamin dengan kualitas diet

Kategori Jenis Kelamin Total p-value
Laki-laki Perempuan (n=49) (n=96)
(n=47)
n % n % n %
Buruk 19 40,4 26 53,1 45 46,9 0,745
Baik 28 59,6 23 46,9 51 53,1
Mean+SD 56,3+7,7 55,8+7,6 56,1+£7,6

Keterangan:Uji beda independent sample T-test
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Berdasarkan Tabel 4.15, didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kategori kualitas diet dengan subjek laki-laki maupun perempuan.
Secara deskriptif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kualitas diet
laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Putri et al.(2023) yang juga menemukan hasil rata-rata kualitas
diet laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini dapat dikaitkan
dengan kecenderungan perbedaan perilaku makan laki-laki dan perempuan. Laki-
laki cenderung lebih fleksibel dalam memilih makanan dan tidak terlalu membatasi
jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi, sedangkan perempuan juga dapat
memiliki kecenderungan mengonsumsi lebih banyak cemilan atau memilih
makanan yang tampak menarik. Serta membatasi makanan yang dikonsumsi karena
memikirkan penampilan. Perbedaan perilaku makan tersebut dapat menyebabkan
adanya variasi skor kualitas diet antara laki-laki dan perempuan, meskipun pada
penelitian ini perbedaannya tidak signifikan secara statistik.

4.10 Hubungan Tingkat Stres dengan Kualitas Diet

Stres merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi
konsumsi pada remaja. Stres dapat mengakibatkan perubahan perilaku makan
seperti mengosnusmi makanan densitas energi tinggi, kurang mengonsumsi sayur
dan buah, serta melewatkan waktu makan seperti sarapan dan makan malam.
Perubahan perilaku makan tersebut dapat mempengaruhi kualitas diet (Gryzela dan
Ariana 2021). Hasil uji hubungan tingkat stres dengan kualitas diet remaja disajikan
pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hubungan tingkat stres dengan kualitas diet

Kategori Kualitas diet p-value* r
Baik Buruk Total
n(%) n(%) n(%)
Stres ringan 6(54,5) 5(45,5) 11 (100,0) 0,564 -0,060
Stres sedang 43 (55,8) 34 (44,2) 77 (100,0)
Stres tinggi 2 (25,0) 6(75,0) 8(100,0)

Keterangan: *Nilai signifikansi uji korelasi spearman

Berdasarkan Tabel 4.16, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
tingkat stres dengan kualitas diet dengan koefisien korelasi negatif yang sangat
lemah (p =0,564;r=-0,060). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan stres belum tentu diikuti dengan penurunan kualitas diet. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Shafira (2023) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kualitas diet
pada remaja di SMAN 3 Kota Bogor. Namun, penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian terdahulu oleh Vriendt ef al. (2012) pada 1.240 remaja di enam
kota di eropa terkait tingkat stres dan kualitas diet, ditemukan hasil terdapat
hubungan terbalik antara tingkat stres remaja dengan kualitas diet. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan oleh seseorang,
akan semakin rendah kualitas diet.

Hubungan tingkat stres dengan kualitas diet dapat dijelaskan melalui
mekanisme perubahan perilaku konsumsi individu. Stres dapat mempengaruhi
nafsu makan individu, preferensi makan, dan pemilihan jenis makanan. Individu
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yang mengalami stres cenderung memilih mengonsumsi makanan dengan kalori
tinggi, mengonsumsi lebih banyak cemilan di antara waktu makan, dan mengurangi
asupan makan sayur serta buah. Perubahan perilaku konsumsi tersebut dapat
menyebabkan perubahan kualitas diet individu karena kualitas diet merupakan
gambaran keseluruhan asupan makan yang mencerminkan kualitas, keragaman,
kecukupan, dan keseimbangan berdasarkan rekomendasi yang sesuai (Sekarini et
@l.2021). Namun demikian, dalam kondisi stres, respons individu berbeda dalam
perilaku konsumsi. Beberapa individu dapat mengonsumsi makanan lebih banyak,
imengalami penurunan nafsu makan, dan sebagian yang lain tidak mengalami
perubahan (Mardiyah et al.2024). Perbedaan respons individu terhadap stres yang
dialami dapat menjadi salah satu alasan tidak ditemukannya hubungan antara
tingkat stres dengan kualitas diet pada penelitian ini.

4.11 Hubungan Emotional Eating dengan Kualitas Diet

Emotional eating merupakan perilaku makan yang disebabkan karena adanya
emosi negatif. Individu yang mengalami emotional eating akan mengonsumsi
makanan untuk mengurangi rasa ketidaknyamanann dan perbaikan psikologis
dalam diri. Perilaku emotional eating ini dapat mempengaruhi kualitas diet secara
keseluruhan (Sekarini et a/.2022). Hasil uji hubungan emotional eating dengan
kualitas diet disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil uji hubungan emotional eating dengan kualitas diet

Kategori Kualitas Diet p-value* r
Baik Buruk Total
n(%) n(%) n(%)
Emotional eater 24(55,8) 19(44,2) 43(100) 0,103 0,168
Non-Emotional eater ~ 27(50,9) 26(49,1) 53(100)

*Nilai signifikasi uji korelasi pearson

Berdasarkan Tabel 4.17, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
emotional eating dengan kualitas diet dengan koefisien korelasi yang tergolong
lemah (p=0,103;r =0,168). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Bell
et al.(2021) yang menemukan hubungan negatif antara emotional eating dengan
kualitas diet. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa emotional eating berperan
sebagai mediator antara tingkat stres dengan kualitas diet. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Joseph et al. (2023) terkait dengan perilaku emotional eating
deangan pola diet remaja, ditemukan hasil bahwa remaja yang memiliki emotional
eating yang tinggi memiliki pola diet yang tidak sehat seperti makanan dengan
energi tinggi dan minuman manis. Tidak ditemukannya hubungan emotional eating
dengan kualitas diet dapat disebabkan karena emotional eating diukur dengan
menilai kecenderungan individu untuk mengonsumsi makanan sebagai respons dari
emosi yang dialami, bukan perilaku konsumsi secara aktual. Menurut Rechenberger
et al.(2020) hubungan emotional eating dengan konsumsi dapat bervariasi antar
individu dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan tempat
tinggal, ketersediaan makanan, dan regulasi emosi individu.
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4.12 Hubungan Paparan Media Sosial Konten Makanan dengan Kualitas
Diet

Media sosial merupakan salah satu sumber paparan konten makanan yang
sangat mudah diakses oleh para remaja. Paparan konten makanan di media sosial
dapat mempengaruhi preferensi makan, pemilihan makan, dan perilaku makan pada
remaja (Qutteina et al.2022). Hasil uji hubungan paparan media sosial konten
makanan dengan kualitas diet disajikan pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hubungan paparan media sosial konten makanan dengan kualitas diet

Kategori Kualitas Diet p-value* r
Buruk Baik Total
Paparan rendah 20(40,0) 30(60,0)  50(100,0) 0,598 -0,055
Paparan tinggi 25(54,3) 21(45,7) 46(100,0)

*Nilai signifikansi menggunakan uji korelasi pearson

Berdasarkan Tabel 4.15, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
paparan media sosial konten makanan dengan kualitas diet (p=0,598;r =-0,055).
Remaja merupakan kelompok usia yang mudah terpengaruh oleh konten makanan
yang disajikan melalui media sosial. Semakin lama remaja terpapar konten
makanan, maka akan semakin tinggi kemampuan mereka untuk mengingat produk
atau jenis makanan yang ditampilkan dan memberikan respon positif sehingga
meningkatkan kemungkinan untuk para remaja mengonsumsi makanan yang
ditampilkan. Selain itu, paparan media sosial konten makanan juga dapat
mempengaruhi keputusan para remaja dalam memilih makanan melalui iklan, food
influencer, dan unggahan teman sebaya (Kuchaczuk ef a/.2022). Namun, perubahan
pada preferensi dan pemilihan makan tersebut belum tentu diikuti oleh perubahan
diet secara keseluruhan.

Tidak ditemukannya hubungan antara paparan media sosial konten makanan
dengan kualitas diet dapat disebabkan karena terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi kualitas diet, diantaranya literasi pangan. Menurut Qutteina et
al.(2022) literasi pangan merupakan mediator hubungan paparan konten makanan
di media sosial dengan konsumsi makan pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan remaja dalam menerima dan memahami informasi terkait makanan di
media sosial dapat mempengaruhi bagaimana paparan tersebut diterjemahkan
menjadi perilaku konsumsi. Remaja dengan tingkat literasi yang tinggi serta dapat
mengontrol diri cenderung mampu untuk menyeleksi informasi yang mereka
dapatkan di media sosial serta dapat membedakan antara konten makanan tidak
sehat dan informasi gizi yang benar (Sintya et al. 2025).

4.13 Hubungan Tingkat Stres, Emotional Eating, Paparan Media Sosial
Konten Makanan dengan Kelompok Pangan DQI-A

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci terkait hubungan tingkat stres,
emotional eating, dan paparan media sosial konten makanan dengan kualitas diet,
analisis tidak hanya dilakukan pada skor DQI-A total, tetapi juga pada komponen
kelompok pangan DQI-A. Hubungan antara tingkat stres, emotional eating, dan
paparan media sosial konten makanan dengan kelompok pangan DQI-A disajikan
pada Tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Hubungan tingkat stres, emotional eating, dan paparan media sosial konten makanan dengan kelompok pangan DQI-A

Kelompok Pangan Variabel
Tingkat Stres Emotional Eating Paparan Media Sosial Konten Makanan
p-value* r p-value* r p-value* r
Recommended Foods
Air 0,541 -0,063 0,012%* 0,254 0,908 -0,012
Karbohidrat 0,424 -0,083 0,048%* 0,202 0,133 -0,154
Protein Hewani 0,224 -0,125 0,286 0,110 0,441 -0,080
Protein Nabati 0,872 0,017 0,002%* 0,312 0,628 0,050
Sayur 0,635 -0,049 0,136 0,153 0,458 -0,077
Buah 0,180 -0,138 0,454 -0,077 0,194 0,134
Minyak 0,808 -0,025 0,136 0,153 0,439 0,080
Non-Recommended foods
Makanan ringan, gula, 0,623 -0,051 0,032%* 0,219 0,276 0,112
dan permen
Minuman manis dan 0,940 0,008 0,865 0,018 0,161 0,144
jus

*Nilai signifikansi uji korelasi spearman. **berhubungan signifikan pada p<0,05
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Berdasarkan Tabel 4.18, tidagk terdapat hubungan antara tingkat stres dan
paparan media sosial konten makanan dengan komponen pangan DQI-A baik
kelompok recommended foods dan non-recommended foods(p>0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat stres dan paparan media sosial konten makanan belum
menunjukkan keterkaitan dengan konsumsi kelompok pangan yang dianjurkan dan
tidak dianjurkan pada subjek. Tidak terdapat hubungan pada kedua variabel dan
kelompok pangan tersebut juga dapat menjelaskan bahwa tingkat stres dan paparan
media sosial konten makanan belum menunjukkan perubahan yang cukup konsisten
pada konsumsi subjek sehingga tidak mengubah kualitas diet secara keseluruhan.

Terdapat hubungan yang signifikan dengan korelasi positif yang lemah antara
emotional eating dengan konsumsi makanan ringan, gula, dan permen
(p=0,032;r=0,129). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan
emotional eating maka akan semakin tinggi konsumsi makanan ringan, gula, dan
permen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bui et al.(2021) yang
menemukan hubungan signifikan antara emotional eating dengan konsumsi
makanan tidak sehat diantaranya fast food, makanan ringan, dan makanan pencuci
mulut atau dessert. Hasil pada penelitian ini, emotional eating juga berhubungan
signifikan dengan korelasi positif yang lemah dengan kelompok pangan
air(p=0,012;r=0,254), karbohidrat (p=0,048;r=0,202), dan protein nabati
(p=0,002;r=0,312). Hasil ini menunjukkan bahwa emotional eating tidak hanya
berkaitan dengan konsumsi kelompok pangan yang tidak direkomendasikan, tetapi
juga dapat ditemukan bersamaan dengan konsumsi kelompok pangan yang
dianjurkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Joseph et al.(2023) yang
mengidentifikasi kelompok remaja dengan mixed diet/high emotional eating, yaitu
remaja yang memiliki emotional eating yang tinggi tetapi memiliki pola konsumsi
yang tidak sepenuhnya buruk. Kelompok remaja tersebut memiliki pola konsumsi
yang beragam dengan mengonsumsi kelompok makanan yang tidak
direkomendasikan, namun mereka tetap mengonsumsi kelompok pangan yang
dianjurkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun emotional eating
berhubungan signifikan dengan kelompok pangan makanan ringan, gula, dan
permen, emotional eating juga berhubungan dengan beberapa kelompok pangan
yang dianjurkan. Dengan demikian, perubahan konsumsi pada kelompok pangan
tertentu dapat terjadi tanpa diikuti perubahan pola konsumsi secara keseluruhan,
sehinggan belum cukup besar dalam merubah skor kualitas diet secara keseluruhan.

4.14 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional sehingga hanya dapat menggambarkan
hubungan antarvariabel pada satu waktu pengamatan dan tidak dapat menjelaskan
hubungan sebab akibat. Pengukuran tingkat stres, emotional eating, dan paparan
media sosial konten makanan menggunakan kuesioner self-report, sehingga hasil
penelitian sangat bergantung pada kejujuran, kemampuan mengingat, dan
pemahaman subjek terhadap setiap pertanyaan. Penelitian kualitas diet
menggunakan metode food recall 2x24 jam hanya menggambarkan konsumsi
subjek dalam waktu terbatas sehingga belum mencerminkan konsumsi jangka
panjang. Selain itu, penelitian ini belum mengendalikan faktor-faktor lain yang juga
berpotensi berhubungan dengan kualitas diet, seperti pengetahuan gizi, aktivitas
fisik, literasi pangan, dan pengaruh teman sebaya.
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V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada 96 remaja kelas XI MAN 2 Kota Bogor,
sebagian besar subjek berusia 17 tahun dan memiliki karakteristik keluarga dengan
kondisi sosial ekonomi yang beragam. Sebagian besar subjek memiliki tingkat stres
sedang (80,2%), tergolong non-emotional eater (55,2%), memiliki paparan media
sosial konten makanan yang rendah (52,1%), dan memiliki kualitas diet yang baik
{53,1%).

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat stres dengan emotional eating. Sebaliknya, terdapat hubungan positif yang
signifikan antara paparan media sosial konten makanan dengan emotional eating
dengan kekuatan korelasi sedang (p=0,000; r=0,411). Tidak terdapat hubungan
vang signifikan antara karakteristik subjek dan keluarga dengan kualitas diet. Selain
itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kualitas diet berdasarkan jenis
kelamin.

Tingkat stres, emotional eating, dan paparan media sosial konten makanan
juga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kualitas diet secara
keseluruhan. Namun, pada analisis kelompok pangan DQI-A, emotional eating
menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan konsumsi air (p=0,012;
1=0,254), karbohidrat (p=0,048; r=0,202), protein nabati (p=0,002; r=0,312), serta
makanan ringan, gula, dan permen (p=0,032; r=0,129). Sementara itu, tingkat stres
dan paparan media sosial konten makanan tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan kelompok pangan DQI-A.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara
paparan media sosial konten makanan dengan emotional eating, remaja diharapkan
lebih selektif dalam mengakses konten makanan di media sosial serta mampu
mengelola emosi dengan cara yang positif sehingga tidak menjadikan makanan
sebagai pelampiasan emosi. Di samping itu, remaja juga diharapkan dapat
menerapkan pola konsumsi yang beragam, bergizi seimbang, dan sesuai dengan
Pedoman Gizi Seimbang untuk mempertahankan kualitas diet yang baik. Bagi
penelitian selanjutnya dapat mengkaji paparan media sosial berdasarkan jenis
konten makanan yang diakses, seperti konten makanan sehat, makanan cepat saji,
mukbang, food review, resep makanan, maupun promosi atau iklan makanan,
sehingga dapat diketahui jenis konten yang paling berpengaruh terhadap emotional
eating dan kualitas diet. Penelitian selanjutnya juga disarankan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi kualitas diet, seperti pengetahuan
g1zi1, aktivitas fisik, kebiasaan, pengaruh teman sebaya, serta literasi pangan. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode food recall yang lebih
panjang atau metode pengukuran food record agar dapat memberikan gambaran
kualitas diet yang lebih representatif.
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